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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang tidak menggunakan kata-

kata verbal, dimana komunikasi non-verbal ada karena untuk membuat komunikasi 

menjadi efektif. Karena komunikasi efektif terdiri dari verbal dan non-verbal. 

Dalam komunikasi non-verbal penulis menemukan bahwa gestur (bahasa tubuh) 

berperan penting untuk menyampaikan pendapat tanpa menggunakan ucapan 

verbal. Berdasarkan rumusan mengenai kapan dan di situasi apa komunikasi non-

verbal sering digunakan masyarakat Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Penulis 

menemukan dari 6 video youtube dan 2 film terdapat 21 gestur dari 70 gestur 

berdasarkan buku teori yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Jepang.  

 Berdasarkan 21 gestur yang penulis temukan dapat disimpukan bahwa 

gestur sangat sering digunakan dalam berbagai situasi, dimana Ojigi sering 

digunakan setelah berbicara untuk berterima kasih atau salam perpisahan, Chigau 

atau Shiranai digunakan untuk menyangkal atau menolak ajakan atau pertanyaan, 

Warau sering digunakan untuk menghargai orang saat tertawa (tidak tampak gigi), 

Yubi wo sasu sering digunakan saat komunikasi untuk menunjuk arah ataupun 

orang, Kochira e douzo atau Kochira ni osuwari kudasai sering digunakan untuk 

menunjuk dengan cara yang paling sopan dan untuk mempersilahkan lawan bicara, 

Shisen sering digunakan untuk memperhatikan tapi tidak selalu menatap untuk 

memberi kenyamanan, Kocchi oide sering digunakan untuk memanggil atau 
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mengajak orang untuk datang, Chotto matte sering digunakan untuk 

memberhentikan lawan bicara atau gestur kata tunggu sebentar, Shokuji sering 

digunakan saat menyatakan makan dan untuk mengajak orang makan, Ippai dou 

sering digunakan untuk mengajak orang minum alkohol, Kazoe kata sering 

digunakan untuk menyatakan angka atau jumlah dari 1-10, Hai dan Iie sering 

digunakan untuk menyetujui atau menolak pernyataan orang lain, Itadakimasu 

sering digunakan untuk menyatakan selamat makan sebelum makan, Kata wo 

tataku sering digunakan untuk memanggil orang dari belakang, Onegai dan gomen 

sering digunakan untuk memohon atau meminta maaf, Watashi sering digunakan 

untuk menunjuk diri sendiri, Ochi tsuite sering digunakan untuk menenagankan 

amarah lawan bicara, Dogeza digunakan untuk meminta maaf dengen sungguh-

sungguh,  Katajikenai sering digunakan untuk berterima kasih, Nozoku sering 

digunakan untuk mengintip atau melihat  dari kejauhan, Yubi kiri sering digunakan 

untuk mengikat janji. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi non-verbal banyak digunakan 

dalam kehidupan masyarakat Jepang. Dimana komunikasi non-verbal digunakan 

dalam berbagai situasi, seperti saat santai, sibuk, sepi, ramai, senang, sedih, panik, 

tegang, dan saat penasaran. Kemudian penulis menemukan gestur digunakan di 

berbagai situasi, seperti memperjelas atau mempertegas ungkapan verbal, 

mempermudah dan mempersingkat waktu, menanggapi dengan sopan, dan untuk 

mengungkapkan sesuatu yang tidak bisa dijelaskan oleh komunikasi verbal. 
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5.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan, karena 

penelitian ini hanya membahas penggunaan komunikasi non-verbal dalam 

kehidupan sehari-hari orang Jepang. Penelitian ini hanya melihat seberapa banyak 

penggunaan komunikasi non-verbal dan mendeskripsikan. Kemudian penelitian ini 

hanya mengambil sumber dari YouTube secara acak dan film yang bertemakan 

kehidupan sehari-hari sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, melalui penelitian 

ini kepada yang ingin melanjutkan penelitian bisa mengambil ruang lingkup 

penelitian yang lebih sempit pada satu channel youtube atau satu judul film saja 

agar dapat membatasi dari segi objek penelitian maupun pembahasan. 
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